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Studi Komunikasi Visual Desain Kemasan Produk Cokelat Asli Yogyakarta 
 
Desain kemasan memiliki peran yang lebih dari hanya melindungi produk, yaitu 
menjadi media pemasaran, dan media menunjukkan identitas, terutama untuk industri 
kecil dan menengah, mampu menjadi daya saing bagi di era global.  
Cokelat Monggo dan Cokelat Ndalem merupakan cokelat asli Yogyakarta yang 
memiliki desain bergaya vernakular dan melawan arus budaya populer. Penelitian ini 
bertujuan untuk melakukan studi komunikasi visual atas kemasan bergaya vernakular 
tersebut yang terdiri atas elemen kemasan dan aspek desain grafis yang terdiri merek, 
warna, ilustrasi, dan tipografi, dan hubungannya terhadap preferensi konsumen yang 
dianalisis melalui company, change, customer, dan competitor. bagaimana desain bergaya 
vernakular. 
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Visual Communication Studies of Packaging Designs of Yogyakarta’s Original 
Chocolate 
 
Packaging design now has more roles than just protecting the product, as a 
marketing media, and as a media to show the brand’s identity, especially for small and 
medium industy, in order to compete in global scale.  
Chocolate Monggo and Chocolate Ndalem are chocolate companies based in 
Yogyakarta which has vernacular design style in their packaging designs, which go 
against popular culture. This Research is meant to study the visual construction within 
their packaging designs which consisted of branding, colors, illustrations, and 
typography, and their context. 
 
Keywords: Chocolate, Vernacular, packaging, branding. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Cokelat merupakan salah satu komoditas yang familiar di Indonesia, 
bersama dengan kopi dan teh. Kakao di Indonesia pun mengalami perkembangan, 
menurut statistik dari pertanian.go.id, produksi kakao di Indonesia pada tahun 
2015 menghasilkan sebanyak 593.331 ton Cokelat, kemudian pada tahun 2016 
mengalami kenaikan menjadi 656.817 ton, dan pada tahun 2017 hingga saat ini 
terhitung naik menjadi688.345 ton. Menurut Food and Agriculture Organization, 
Indonesia merupakan negara penghasil kakao nomor 3 di dunia dengan 777.500 
ton pertahun yang berkontribusi terhadap jumlah cokelat dengan persentase 17% 
dari total Cokelat di dunia.  
Industri pengolahan hasil kakao di Indonesia juga mengalami 
perkembangan, seperti yang dikatakan oleh Direktur Industri Makanan, Hasil Laut 
dan Perikanan Direktorat Jenderal Industri Agro Kemenperin, Faiz 
Achmad,"Jumlah industri kakao yang pada tahun 2010 hanya 7 perusahaan, 
hingga 2013 bertambah menjadi 17 perusahaan.” (detik.com). Pada tahun 2014, 
menurut Ketua Umum Asosiasi Kakao Indonesia (Askindo) Zulhefi Sikumbang 
berkata bahwa 75% kapasitas giling biji kakao di dalam negeri dikuasai 
perusahaan multinasional, dengan sebagian besar berasal dari Uni Eropa dan 
Amerika lalu ada Malaysia. Sisanya 25% adalah perusahaan lokal. Beliau juga 
berkata bahwa pemain kakao di Indonesia memiliki masalah, yaitu nama dan 
brand, dan memiliki kelemahan pada mutu, brand image dan jaringan pasar. 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia semakin 
banyak, Brand-brand baru semakin banyak, dan persaingan juga semakin ketat. 
UMKM banyak yang tidak memikirkan kesadaran untuk memiliki diferensasi, 
branding dan positioning. Pada efeknya, para pelaku UMKM belum mampu 
menarget pasar yang potensial dengan harga yang lebih pantas. 
Sektor Usaha Kecil Menengah (UKM) memiliki peran penting dalam 
mendorong pertumbuhan perekonomian Indonesia. Dengan adanya sektor UKM, 
pengangguran akibat angkatan kerja yang tidak terserap dalam dunia kerja 
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menjadi berkurang. Sektor UKM pun telah terbukti menjadi pilar perekonomian 
yang tangguh.(kemenkeu.go.id) 
 Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Rini Soemarno menilai 
produk usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) nasional telah memiliki 
kualitas yang baik, seperti terkait cita rasa. Namun, dia mengakui, masalah yang 
sering mendera UMKM lokal adalah terkait persoalan kemasan produk 
(packaging). Sri Julianti (2014), juga berkata bahwa peran kemasan adalah 
melindungi kualitas produk, membuat produk tahan lebih lama, Sebagai sarana 
komunikasi produk dan branding kepada konsumen, membantu distribusi produk 
dari produsen sampai ke tangan konsumen, membuat produk dapat diproduksi 
secara massal, menjadi pemicu minat beli dengan merangsang lima pancaindra 
konsumen. Kualitas desain kemasan berfungsi untuk komunikasi produk dan 
branding kepada konsumen. 
Dalam satu sesi wawancara bersama peneliti, Meika Hasyim, selaku 
pemilik brand Cokelat Ndalem asli Yogyakarta menuturkan, meskipun secara 
umum memiliki kelemahan dalam kapasitas produksi, perusahaan pembuat 
produk cokelat asli Indonesia pun tetap muncul, dan sebagian memiliki brand 
yang cukup dikenal hingga diliput media. Terdapat 7 brand cokelat lokal asli 
Indonesia yang paling dikenal, yaitu Cokelat Ndalem dan Cokelat Monggo yang 
berasal dari Yogyakarta, GuSant dari Blitar, Cokelat Inyong dari Purwokerto, 
Chocodot dari Garut, Pod Chocolate yang berasal dari Bali dan Pipiltin Cocoa dari 
Jakarta.(detik.com) 
Hal yang menarik dapat ditemui dari desain kemasan brand asal Indonesia 
tersebut. Sebagai contoh, Cokelat Monggo yang merupakan salah satu perusahaan 
cokelat asli Indonesia yang dikenal baik. Perusahaan ini mulai lahir pada tahun 
2005, dan beroperasi di sebuah pabrik di Kotagede Yogyakarta. Cokelat Monggo 
memiliki beberapa lini produk, dan masing-masing memiliki desain kemasan yang 
berbeda dan merepresentasikan unsur-unsur budaya. Oleh-oleh Monggo memiliki 
sepuluh jenis cokelat dan masing-masing memiliki desain budaya seperti wayang, 
dan candi. 
Contoh lain merupakan Cokelat Ndalem dari Yogyakarta. Sebagai salah 
satu Usaha Kecil di Yogyakarta, Cokelat Ndalem merupakan salah satu yang 
memiliki branding yang baik. Cokelat Ndalem tidak hanya menjual cokelat, 
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namun brand dengan tagline “Tanda hati dari Jogja” ini juga memiliki desain logo 
dan kemasan yang cerita tentang Yogyakarta. Cokelat Ndalem memiliki infografis 
tentang sejarah cokelat, dan masuknya cokelat di Indonesia, dan perkembangan 
cokelat pada Museum Cokelat Ndalem, yang sekaligus menjadi display dan 
tempat produksi cokelat. Nilai tambah yang membedakan Cokelat Ndalem 
terdapat pada rasa dan cerita tentang Yogyakarta yang direpresentasikan melalui 
kemasan. Untuk itu, desain kemasan cokelat Ndalem memiliki nilai-nilai 
Indonesia dan direpresentasikan sebagai lini produk yang bermacam-macam. 
Dalam bidang desain komunikasi visual, penting untuk memperhitungkan 
aspek yang estetis, fungsional, dengan bahan yang baik, dan memiliki komunikasi 
brand. Adanya komunikasi brand dalam unsur-unsur kemasan dapat memicu 
konsumen untuk melakukan aksi lebih jauh.  
Pola pembelian konsumen tersebut dapat direpresentasikan oleh beberapa 
teori, sebagai contoh teori AISAS dari Dentsu, dan teori dari Hermawan Kertajaya 
yang disebut 5A (2016:34) ”Saat ini pola pembelian konsumen terdiri dari 5A 
yang terdiri dari Aware, appeal, ask, act, dan advocate. Orang akan mengenali 
suatu produk terlebih dahulu, tertarik, tanya, beli, kemudian merekomendasikan”.  
Komunikasi brand yang baik bahkan dapat memicu audiens untuk tertarik 
(appeal), bahkan mencari informasi lebih jauh melalui kemasan, bahkan dapat 
melakukan pembelian secara spontan (impulsif). 
Rahmatsyam Lakoro, S.Sn, M.T, dosen Institut Teknologi Sepuluh 
November dalam penelitiannya yang berjudul Studi Komunikasi Visual pada 
Kemasan Makanan Ringan menuturkan bahwa Usaha Kecil dan Menengah dapat 
memiliki daya saing melalui kemasan ketika sejajar dengan produk yang lebih 
besar. Untuk itu, penting untuk memiliki kualitas dan fungsi komunikasi visual 
meliputi visibilitas merek, warna yang khas dan elemen ilustrasi yang unik 
meliputi elemen tipografi dan fotografi. 
Menurut Julianti (2014,275), “Kemasan yang sukses harus dapat 
berkomunikasi dengan konsumen secara efektif, baik melalui aspek visual dari sisi 
warna, simbol, ikon, bentuk, suara, atau bahkan melalui dimensi psikologis saat 
kemasan dipegang”  
Komunikasi brand pada kemasan perlu dilakukan supaya untuk membantu 
konsumen mengingat brand. Kemasan perlu memiliki rancangan yang matang 
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supaya tak hanya melindungi produk, namun memiliki komunikasi brand untuk 
disampaikan dan memberi rangsang untuk membeli suatu produk. Selain itu, 
membangun komunikasi brand melalui kemasan dapat membuat konsumen 
mengerti tentang value dan identitas dari brand.  
Dalam branding, terdapat aspek yang harus dipertimbangkan yaitu tentang 
keberadaan komoditi, kemudian muncul produk dengan brand dan elemen brand 
sehingga mampu bersaing dengan produk-produk lain. Cokelat Ndalem dan 
Cokelat Monggo adalah produk yang mampu bersaing secara visual dengan 
produk-produk internasional yang telah memiliki brand awareness yang lebih 
tinggi. Produk Cokelat internasional seperti Silver Queen dan Cadbury memiliki 
desain yang memiliki nuansa modern, namun Cokelat Ndalem dan Monggo 
adalah produk yang mengangkat nuansa lokal dan vernakular yang bermain pada 
strategi personality brand. 
Desain vernakular yang diangkat oleh Cokelat Ndalem dan Cokelat 
Monggo adalah desain yang cenderung melawan arus budaya populer. Dalam hal 
ini, desain kemasan tersebut mengangkat cerita dan kebudayaan Yogyakarta, yang 
membuat kedua brand tersebut memiliki positioning yang berbeda dari produk 
cokelat lain yang menjadikan cokelat sebagai camilan. Membawa tradisi daerah, 
direpresentasikan pada kemasan produk sendiri membuat Cokelat Ndalem dan 
Monggo memiliki identitas yang memiliki diferensiasi dan mampu bersaing 
dengan produk lain. Hal tersebut membuat desain visual kemasan Cokelat asli 
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B. Rumusan Masalah 
Bagaimana konstruksi teks dalam desain kemasan produk cokelat asli 
Yogyakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui konstruksi teks dalam desain kemasan produk cokelat asli 
Yogyakarta 
 
D. Batas Lingkup Pengkajian 
Pembahasan harus terfokus pada masalah yang akan diteliti, oleh sebab itu 
penelitian ini memiliki batas lingkup pengkajian yaitu objek diteliti dan dibatasi 
pada konstruksi teks yang dibangun pada unsur desain grafis pada kemasan, dan 
dalam pada konteks pemasaran melalui desain kemasan pada brand cokelat asli 
Yogyakarta, yaitu Cokelat Ndalem dan Cokelat Monggo, yang memiliki 
representasi value Yogyakarta. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Akademik 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam perkembangan 
ilmu branding dan desain kemasan, memberikan perspektif dan menjadi sebuah 
referensi dalam penelitian lain dalam satu ruang lingkup. 
 
2. Mahasiswa 
Mampu memberi wawasan dan pandangan baru dalam penelitian mengenai 
komunikasi visual dalam kemasan dan bagaimana hal tersebut menjadi salah 
satu strategi dan memiliki peran positif dalam membangun brand. 
 
3. Industri 
Penellitian ini diharapkan mampu memberikan masukan terhadap 
perkembangan desain kemasan dan implementasinya dalam branding serta 
memberi dampak positif baik langsung maupun tidak langsung pada industri 
kreatif dan usaha makro, kecil dan menengah di Indonesia. 
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